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ABSTRAK 

 

 

 Skripsi ini berjudul “MAKNA HIDUP DOA SEBAGAI SUMBER 

SPIRIT PELAYANAN PARA KATEKIS DI ZAMAN SEKARANG”. Judul 

skripsi ini dipilih berdasarkan keprihatinan atas menurunnya spirit pelayanan para 

katekis yang diakibatkan oleh tantangan-tantangan pelayanan khususnya arus 

besar perubahan zaman yang terjadi pada masa sekarang. Dalam kenyataan di 

lapangan, diketahui bahwa tantangan pelayanan yang ada dapat melemahkan spirit 

pelayanan para katekis. Hal ini harus segera ditanggapi dan disikapi dengan bijak. 

Berdasarkan dengan kenyataan tersebut, maka skripsi ini dimaksudkan untuk 

memberikan inspirasi kepada para katekis supaya tetap memiliki spirit dalam 

melayani umat di zaman sekarang. 

 Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah spirit pelayanan seperti apa yang 

dapat digali dari makna hidup doa untuk membantu para katekis dalam melayani 

umat di zaman sekarang. Persoalan tersebut diolah dengan menggunakan studi 

pustaka terhadap esensi doa untuk memperoleh inspirasi spirit pelayanan katekis 

dari makna hidup doa. Inspirasi-inspirasi spirit pelayanan katekis yang dipaparkan 

sekiranya dapat memberikan manfaat bagi para katekis untuk meningkatkan spirit 

pelayanan mereka. 

 Makna hidup doa memberikan inspirasi spirit bagi pelayanan katekis. 

Kemudian muncul sikap-sikap baru yang positif dalam diri katekis. Dengan 

makna hidup doa yang dihayati, tumbuhlah suatu relasi yang mendalam dengan 

Allah. Muncul pula kesadaran bahwa doa perlu dilakukan terus menerus karena 

dapat menguatkan iman dan meneguhkan hati dari segala persoalan. Makna hidup 

doa yang dihayati memunculkan kemauan untuk mengasihi dan menggerakkan 

seseorang untuk mengatasi egosentrisme. Makna hidup doa yang dihayati 

sungguh-sungguh membuat orang memiliki iman yang cerdas, tangguh dan 

misioner. Doa juga membuat seseorang menjadi pribadi yang penuh harapan 

karena selalu menginginkan keselamatan seluruh umat manusia terwujud. Hati 

yang terus mengarah pada Allah melahirkan pribadi yang penuh kasih kepada 

Allah dan kepada sesama. Doa dapat membuat katekis semakin mencintai Yesus 

Kristus dan berusaha untuk meneladani-Nya. Makna hidup doa yang dihayati 

membuat para katekis memiliki keutuhan dan keaslian hidup karena dapat 

mengalami sendiri kasih Allah di dalam hidupnya, sehingga apa yang 

diwartakannya merupakan sebuah kesaksian iman.  

 Tugas dan peran katekis sangat penting bagi Gereja. Katekis membantu 

umat untuk memperkembangkan imannya. Maka, pembinaan dan pendampingan 

terhadap para katekis dan juga calon katekis perlu untuk terus dilakukan. Oleh 

karena itu penulis juga menawarkan suatu kegiatan rekoleksi sebagai salah satu 

upaya untuk membantu para katekis meningkatkan spirit pelayanan mereka bagi 

Gereja pada masa sekarang. 
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 This undergraduate thesis entitles " THE MEANING OF PRAYER AS 

THE SPIRIT’S RESOURCE OF THE MINISTRY OF CATECHISTS 

TODAY". The title of this thesis was chosen based on concerns over the decline 

of the spirit of the catechists ministry caused by the challenges of ministry, 

especially the large flow of changing times that occur in the present. In reality in 

the field, it is known that the challenges of existing ministries can weaken the 

spirit of ministry of catechists. This must be responded to immediately and wisely. 

Based on this fact, this thesis is intended to inspire catechists to increase a spirit 

in serving people today. 

 The main problem in this thesis is what kind of service spirit can be 

extracted from the meaning of the prayer to help catechists in serving people 

today. The problem is processed by using literature studies on the essence of 

prayer to obtain inspiration for the spirit of catechist ministry from the meaning 

of living prayer. The inspirations of the catechistic ministry spirit presented if it 

can provide benefits for catechists to increase the spirit of their ministry. 

 The meaning of prayer inspires the spirit for catechist ministry. Then new 

positive attitudes arise in the catechists. By the meaning of prayer, a deep 

relationship with God grows. There was also the realization that prayer needs to 

be done continuously because it can strengthen faith and the heart by all 

problems. The meaning of prayer raises the willingness to love and actuating a 

person to stay away from egocentrism. The meaning of prayers that truly makes 

people have intelligent, tough and missionary faith. Prayer also makes a person to 

be hopeful because he always wants the salvation of all humanity to be realized. 

The heart that continues to lead to God grows a loving person to God and to 

others. Prayer can make catechists love Jesus Christ more and try to emulate 

Him. The meaning of prayer makes the catechists have the integrity and 

authenticity of life because they can experience for themselves the love of God in 

their lives, so what they inform is an experience of faith.  

 The duties and roles of catechists are very important for the Church. 

Catechists help people to develop their faith. So, coaching and mentoring of 

catechists and also catechist candidates need to be continued. Therefore the 

author also offers a recollection activity as an effort to help catechists increase 

the spirit of their ministry for the Church in the present. 
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